
BAB 2

ANAVA 2 JALAN

Merupakan pengembangan dari ANAVA 1 

Jalan

Jika pada ANAVA 1 jalan  1 Faktor

Jika pada ANAVA 2 jalan  2 Faktor



Model Linier
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Contoh di bidang industri

Seorang eksperimenter ingin mengetahui pengaruh 3

lempeng (A) pada 3 tingkat suhu (B) 15, 70 dan 125

derajat F. 4 baterai dites pada tiap kombinasi antara faktor

lempeng dan suhu.



Pertanyaan kedua inilah yang mengindikasikan kita

menggunakan rancangan faktorial 2 faktor ( 2 jalan)

 adanya interaksi antara faktor lempeng (A) dengan

faktor suhu (B)

Pertanyaan yang muncul adalah :

1. Apakah faktor lempeng berpengaruh terhadap daya

hidup baterai ?

2.    Apakah faktor suhu berpengaruh terhadap daya

hidup baterai?

3. Apakah jenis lempeng material memberikan daya

hidup baterai yang seragam tanpa tergantung dari

suhu?



 Contoh di atas merupakan dari rancangan faktorial
(anava 2 jalan). 
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Interaksi…(Netter et al: 677-693)
Ilustrasi1 : tidak ada interaksi

Misal dilakukan penelitian menggunakan rancangan anava 2

jalan untuk mengetahui pengaruh gender (male dan female)

dan umur (young, middle, old).

Α1: efek utama Faktor A pd tk 1

1 : efek utama Faktor B pada tingkat 1



Secara umum

 Efek utama Faktor A pada tingkat ke-i

 Efek utama Faktor B pada tingkat ke-j

 Perhatikan bahwa

 Efek faktor aditif 1

2

3

- Jika rerata perlakuan dapat dinyatakan dalam bentuk 1, 2 atau 3 maka

Dapat dikatakan faktor tidak saling berinteraksi atau efek faktor adalah aditif

- Jika tidak ada interaksi maka efek dua faktor dapat digambarkan scr terpisah

dengan analisis rerata tingkat faktor atau efek faktor utama

- Analisis efek factor lebih sederhana apabila tidak ada interaksi



Ilustrasi 2



Dua faktor dikatakan tidak berinteraksi jika …

 Perbedaan rerata respon untuk setiap dua tingkat faktor B 

adalah sama untuk setiap tingkat faktor A

 Perbedaan rerata repom untuk setiap dua tingkat faktor A 

adalah sama untuk setiap tingkat faktor B

 Kurva rerata respon untuk tingkat yang berbeda berbentuk
paralel



Ilustrasi 3

definisi interaksi

atau

contoh



Deteksi interaksi

a. Memeriksa apakah rerata repon dapat dinyatakan dalam bentuk

b. Memeriksa apakah perbedaan antara rerata respon untuk setiap dua

tingkat faktor B adalah sama untuk setiap tingkat faktor A

c. Memeriksa apakah perbedaan antara rerata respon untuk setiap dua

tingkat faktor A adalah sama untuk setiap tingkat faktor B

d. Memeriksa apakah kurva rerata perlakuan untuk tingkat faktor yang 

berbeda adalah paralel



Interaksi Tidak Penting

Ilustrasi 4

Efek gender dan umur

dengan interaksi tidak penting
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Step-step uji Anava 2 jalan
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Partisi JKT anava 2 univariat
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Tabel ANAVA

Sumber 

Variansi

Derajat 

bebas (db)

Jumlah 

Kuadrat (JK)

Rataan Kuadrat (RK) F Hitung 

A a-1 JKA RKA=JKA/dbA FA

B b-1 JKB RKB=JKB/dbB FB

AB (a-1)(b-1) JK(AB) RK(AB)=JK(AB)/db(AB) FAB

Sesatan ab(n-1) JKS RKS=JKS/db(S)

Total abn-1 JKT



Contoh soal di atas





Tabel ANAVA

 Tolak HA karena F=7.91> F(0.05,2,27)=3.35. Jadi tipe material (jenis

lempeng) berpengaruh terhadap daya hidup baterai

 Tolak HB karena F=28.97 > F(0.05,2,27)=3.35. jadi temperatur (suhu) 

berpengaruh terhadap daya hidup baterai

 Tolak HAB karena FAB=3.56 > F(0.05,4,27)=2.73. Jadi faktor interaksi

berpengaruh terhadap daya hidup baterai. D.K.L jenis lempeng material 

tergantung dari suhu terhadap daya hidup baterai

tabel_f0.05.doc
tabel_f0.05.doc
tabel_f0.05.doc


Plot Interaksi antara A dan B


